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This research is motivated by high school drama text learning which is still suspected to have 
constraint, this is because in general the teacher in delivering the material is not in accordance 
with the planned implementation of learning that has been designed. Common problems in this 
study are planning, implementation, and learning outcomes. The general purpose of this research 
is to describe the learning of drama text based on the curriculum of 2013 on the students of class 
XI IIS semester 2 SMA Negeri 1  Sungai Ambawang. The method used in the research is 
descriptive method because the research describes the planning, implementation and learning 
outcomes implemented by teachers. The form of this research is qualitative data in the form of 
words. Research data is teacher planner made by teacher, implementation of learning in class 
and result obtained by student. Sources of data in the study were Indonesian students and 
teachers.it can be concluded that the planning made by the teacher is in accordance with the 
planning component. Implementation of lessons learned by teachers is less appropriate with 
planning. The value obtained by students is 71.88 still under KKM. 
 




Pembelajaran teks  drama di Sekolah 
Menegah Atas masih diduga berbagai kendala 
dan hambatan, hal ini disebabkan pada 
umumnya guru menyampaikan materi tidak 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang telah dirancang. 
Pembelajaran sastra khususnya pembelajaran 
teks drama misalnya dalam pembelajaran teks 
drama, guru hanya membaca satu di antara 
contoh teks drama, dengan model 
pembelajaran tersebut ide dan gagasan siswa 
dalam pembelajaran teks drama tidak 
berkembang, akibatnya pembelajaran yang 
dilakukan kurang menyenangkan dan membuat 
siswa menjadi bosan. Kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan belum mampu membuat siswa 
menguasai teks drama dengan baik dan benar, 
sehingga nilai siswa masih jauh dibawah 
standar ketuntasan. 
Terkait dengan kurikulum 2013, di SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang  menerapkan 
kurikulum 2013, penelitian ini dengan 
kompetensi dasar tersebut dicatumkan dalam 
silabus, yakni KD 3.18 Mengidentifikasi alur 
cerita, babak demi babak, dan konflik  dalam 
drama yang dibaca atau ditonton. 4.18 
Mempertunjukkan salah satu tokoh dalam 
drama yang dibaca atau ditonton secara lisan. 
Alasan peneliti memilih pembelajaran 
teks drama pada kurikulum 2013 adalah teks 
drama merupakan karya sastra yang 
menceritakan tentang kehidupan dan watak 
manusia. Berkaitan dengan watak adalah 
perbuatan  seseorang seperti penyayang, 
pemarah, penyabar, ceria, pemalas, rajin, 
sombong, hemat, penakut, jujur, bijaksana, dan 
lain-lain. Melalui pembelajaran sastra, peserta 
didik diharapkan mampu mengembangkan 
nilai akhlak, yang dapat dijadikan 
pembelajaran hidup yang biasa dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran 
teks drama yang diterapkan dapat bermanfaat 
bagi peserta didik. 
Peneliti melakukan penelitian di SMA 
Negeri 1 Sungai Ambawang sebagai tempat 
penelitian, pada tahun 2010 pernah diadakan 
acara pementasan drama dalam rangka  
perpisahan,  penulis  ingin mengetahui 
bagaimana cara guru melatih siswa dalam 
pembelajaran teks drama dan apakah guru 
tersebut sudah menerapkan pembelajaran 
kurikulum 2013 dengan baik sesuai dengan 
pembuatan RPP hingga pelaksanaan. Selain itu 
penelitian mengenai pembelajaran teks drama 
pada kurikulum 2013 di sekolah ini belum 
pernah dilakukan. 
Alasan peneliti memilih kelas XI sebagai 
objek dalam penelitian ini karena materi 
pembelajaran teks drama terdapat pada kelas 
X1 SMA Negeri 1 Sungai Ambawang  
semester 2 pada kurikulum 2013,  mengetahui 
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kesiapan guru dalam penyampaian materi di 
dalam kelas, dan berhasil tidaknya guru 
menyampaikan pembelajaran teks drama. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dipaparkan, masalah umum dalam penelitian 
ini adalah pembelajaran teks drama 
berdasarkan kurikulum 2013 pada siswa kelas 
XI IIS SMA Negeri 1 Sungai Ambawang 
melihat apakah pembelajaran yang 
dilaksanakan sesuai dengan aturan-aturan yang 
telah ditetapkan. untuk membatasi masalah 
umum tersebut, peneliti merumuskan 
submasalah penelitian sebagai berikut. (1) 
Bagaimanakah perencanaan pembelajaran teks 
drama berdasarkan kurikulum 2013 pada siswa 
kelas XI IIS SMA Negeri 1 Sungai Ambawang 
Tahun pembelajaran 2017/2018? (2) 
Bagaimanakah pelaksanaan  pembelajaran teks 
drama berdasarkan kurikulum 2013 pada siswa 
kelas XI IIS SMA Negeri 1 Sungai Ambawang  
Tahun pembelajaran 2017/2018? (3) 
Bagaimanakah hasil pembelajaran teks drama 
berdasarkan kurikulum 2013 pada siswa kelas 
XI IIS SMA Negeri 1 Sungai Ambawang 
Tahun pembelajaran 2017/2018? 
Tujuan penelitian secara umum adalah 
mendeskripsikan pembelajaran teks drama 
berdasarkan kurikulum 2013 pada siswa kelas 
XI IIS SMA Negeri 1 Sungai Ambawang 
Tahun pembelajaran 2017/2018. Berdasarkan 
tujuan tersebut dirumuskan beberapa tujuan 
khusus sebagai berikut. (1) Mendeskripsikan 
perencanaan pembelajaran teks drama 
berdasarkan kurikulum 2013 pada siswa kelas 
XI IIS SMA Negeri 1 Sungai Ambawang  
Tahun pembelajaran 2017/2018. (2) 
Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran 
teks drama berdasarkan kurikulum 2013 pada 
siswa kelas XI IIS SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang  Tahun pembelajaran 2017/2018. 
(3) Mendeskripsikan hasil  pembelajaran teks 
drama berdasarkan kurikulum 2013 pada siswa 
kelas XI IIS SMA Negeri 1 Sungai Ambawang 
Tahun pembelajaran 2017/2018. 
Drama berasal dari bahasa Yunani 
“Draomai” yang berarti perbuatan, belaku, 
bertindak, atau beraksi. Menurut Waluyo 
(dalam Husnul, 2001:22) drama naskah disebut 
juga sastra lakon. Satu di antaranya genre 
sastra, drama naskah dibagun oleh struktur 
fisik (kebahasaan) dan struktur batin 
(semantik, makna). Wujud fisik sebuah naskah 
adalah dialog atau ragam tutur. 
Setiap drama memiliki unsur, unsur-unsur 
instrinsik tersebut meliputi, tema, tokoh dan 
penokohan/ perwatakan, alur, latar, dialog, 
konflik, amanat dan petunjuk teknis. (1) 
Menurut Rokhmansyah ( 2014:42) tema adalah 
sesuatu yang menjadi dasar cerita, sesuatu 
yang menjiwai cerita, sesuatu yang menjiwai 
cerita, atau sesuatu yang menjadi pokok 
permasalahan dalam cerita. (2) Menurut 
Rokhmansyah (2014: 40-41) tokoh dalam 
drama disebut tokoh rekaan yang berfungsi 
sebagai pemegang peran watak tokoh. Istilah 
penokohan juga sering disamakan dengan 
istilah perwatakan atau karakteristik. (3) Plot 
adalah rangkaian peristiwa atau jalan cerita. 
Plot drama berkembang secara bertahap, mulai 
dari konflik yang sederhana. Konflik yang 
kompleks, sampai ada penyelesaian konflik. 
(4) Latar adalah segala sesuatu yang mengacu 
kepada keterangan  mengenai waktu, ruang, 
serta suasana peristiwanya. (5) Menurut 
Hasnul (2011:30) dialog adalah percakapan 
dalam sandiwara/drama, cerita. (6) Menurut 
Hamzah (dalam Emzir dan Rohman, 
2016:265) konflik merupakan sumber gerak 
dramatik. Maksudnya, cerita hanya dapat 
bergerak kalau di dalamnya ada konflik. (7) 
Amanat merupakan pesan yang ingin 
disampaikan pengarang kepada pembaca atau 
penonton (Wiyatmi, 2009: 49). (8) Menurut 
Rokhmansyah (2014:43) Pentunjuk teknis 
dalam naskah drama berupa paparan tentang 
adegan demi adegan, profil tokoh cerita, latar 
cerita (tempat adegan), tata lampu, tata musik, 
tata panggung, dan daftar properti yang harus 
disiapkan. 
Menurut Hamalik (2011:16)  kurikulum 
merupakan isi dan materi pembelajaran di 
mana sejumlah mata pembelajaran yang harus 
ditempuh dan dipelajari oleh siswa untuk 
memperoleh sejumlah pengetahuan serta mata 
ajar tersebut mengisi mata pelajaran yang 
disampaikan kepada siswa sehingga 
memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan yang 
berguna baginya. 
Khulthau (dalam Abidin, 2016:125) 
menyatakan bahwa: “Pendekatan  scintific 
merupakan pendekatan pembelajaran yang 
menuntut siswa beraktivitas sebagai seseorang 
ahli sains. Dalam praktiknya siswa diharuskan 
melakukan serangkaian aktivitas selayaknya 
langkah-langkah penerapan metode ilmiah 
(serangkaian aktivitas yang dimaksud meliputi 
(1) merumuskan masalah, (2) mengajukan 
hipotesis, (3) mengumpulkan data, dan (4) 
mengolah dan menganalisis data, dan (5) 
membuat kesimpulan”. 
Menurut Permendikbud (2013:29) 
Beberapa model pembelajaran  yang terdpat 
dalam kurikulum 2013 yaitu: model 
pembelajaran penemuan (Discovery Learning), 
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model pembelajaran berbasisis masalah, model 
pembelajaran proyek, model pembelajaran 
inquiri. Pembelajaran bahasa Indonesia sama 
dengan pembelajaran mata pelajaran lainnya, 
yaitu meliputi perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian 
pembelajaran. Berikut langkah-langkah 
pembelajaran pada kurikulum 2013. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran 
disusun berdasarkan kompetensi dasar yang 
telah ditetapkan dalam kurikulum. Oleh sebab 
itu, guru perlu menyusun RPP dengan 
mengacu pada silabus dalam upaya 
mengarahkan kegiatan siswa untuk menguasai 
kompetensi dasar (Sani, 2017:281). 
Berdasarkan Permendikbud  nomor 65 tahun 
2013 dalam pendidikan pelaksanaan 
pembelajaran  merupakan implementasi dari 
RPP yang meliputi kegiatan pendahuluan, inti, 
dan kegiatan penutup. Menurut Sani 
(2017:201) penilaian adalah upaya sistematik 
dan sistemik untuk mengumpulkan dan 
mengolah data atau informasi yang valid dan 
reliable dalam rangka melakukan 
pertimbangan untuk mengambil kebijakan 
suatu program pendidikan. 
penilaian hasil belajar peserta didik 
mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang dilakukan secara berimbang 
sehingga dapat digunakan untuk menentukan 
posisi relatif setiap peserta didik terhadap 
standar yang telah ditetapkan. Penilaian sikap 
adalah melalui kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan. Kompetensi sikap yang harus 
dimiliki oleh siswa adalah prilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah 
lingkungan, gotong royong, kerja sama, cinta 
damai, responsive, dan proaktif seabagaian 
dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 
dalam berintraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam. 
Penilaian pengetahuan bertujuan untuk 
mengukur kemampuan siswa yang besifat 
kognitif. Jenisnya lebih variatif daripada 
penilaian sikap. Terdapat beberapa jenis 
penilaian yang digunakan guru untuk 
mengukur tingkat pengetahuan siswa. Jenis 
penilaian yang dimaksud berupa tes lisan, 
tertulis, dan penugasan. Pendidik menilai 
kompetensi keterampilan melalui penilaian 
kinerja, yaitu penilaian yang menuntut peserta 
didik mendemonstrasikan suatu kompetensi 
tertentu dengan menggunakan tes praktik, 
projek, dan penilaian portofolio. Instrumen 
yang digunakan berupa daftar cek atau skala 
penilaian (rating scale) yang dilengkapi rubrik. 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Darmadi (2013:153) metode 
penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Menurut pendapat Moleong (2011:11), Metode 
deskriptif adalah metode yang mengumpulkan 
data berupa kata-kata, gambar, dan bukan 
angka-angka. Metode ini digunakan untuk 
menjawab permasalahan tentang perencanaan 
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 
penilaian pembelajaan  teks drama berdasarkan 
kurikulum 2013 pada siswa kelas XI IIS SMA 
Negeri  1 Sungai Ambawang. 
Bentuk yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kualitatif. Pendapat Moleong 
(2011:6), menyatakan “Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain”. 
Bentuk penelitian ini digunakan untuk 
mendeskripsikan pengamatan langsung dalam 
pembelajaran teks drama berdasarkan 
kurikulum 2013 pada siswa kelas XI IIS SMA 
Negeri  1 Sungai Ambawang. Sumber data 
dalam penelitian ini adalah Sri Rahayu, S.Pd. 
selaku guru bidang studi bahasa Indonesia 
kelas XI IIS 1 jumlah 37 orang yang terdiri 
dari 22 laki-laki dan 15 perempuan, IIS 2 
jumlah siswa 37 orang yang terdiri dari 20 
laki-laki dan 17 perempuan , dan IIS 3 siswa 
yang berjumlah 36 orang yang terdiri dari  21 
laki-laki dan 15 perempuan. 
Data merupakan sesuatu atau bahan yang 
akan diteliti. Dari data itulah peneliti 
melakukan suatu penelitian. Data dalam 
penelitian ini adalah pembelajaran teks drama 
berdasarkan perencanaan, pelaksanaan, dan 
hasil. Adapun perencanaan pembelajaran 
adalah RPP, pelaksanaannya berdasarkan RPP 
yang telah dirancang oleh guru, dan hasil  yang 
digunakan guru saat pelaksanaan pembelajaran 
di dalam kelas yaitu hasil tugas siswa dalam 
pembelajaran teks drama berdasarkan 
kurikulum 2013.  
Menurut Sugiyono (2016:224) “teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data”. Teknik pengumpul data dalam 
penelitian ini yaitu teknik langsung. Adapun 
teknik langsung yang digunakan adalah 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. (1) 
Wawancara adalah suatu percakapan dengan 
tujuan (Syamsudin, 2015:94). Wawancara 
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dilakukan peneliti yaitu memperoleh informasi 
langsung yang lebih mendalam dari informan 
mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian pembelajaran yang sering dilakukan 
informan. Subjek yang dijadikan narasumber 
dalam wawancara adalah guru bahasa 
Indonesia kelas XI IIS SMA Negeri  1 Sungai 
Ambawang. (2) Observasi adalah sebagai 
pengalaman dan pencatatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek 
penelitian (Hadi, 2005:128). Observasi ini 
dilaksanakan pada saat kegiatan penelitian 
berlangsung. Pertama yang peneliti lakukan 
adalah melihat RPP yang dibuat oleh guru 
bahasa Indonesia untuk dinilai. Selanjutnya 
melakukan pengamatan langsung di kelas 
sehingga peneliti dapat melihat dan memantau 
guru dan siswa proses pembelajaran teks 
drama berdasarkan kurikulum 2013. (3) 
Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan 
keterangan dan bukti yang akurat. 
Dokumentasi yang dimaksud adalah foto yang 
diperoleh dari awal proses pembelajaran 
sampai berakhirnya pembelajaran, silabus, 
RPP yang dibuat oleh guru mata pembelajaran 
bahasa Indonesia, dan hasil kerja siswa. 
Alat pengumpulan data yaitu pedoman 
observasi yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data atau informasi secara 
langsung dari sumber yaitu guru yang 
mengajar bidang studi bahasa Indonesia di 
kelas XI IIS SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang. Pedoman observasi tersebut 
berupa lembar format perencanaan 
pembelajaran dan format pelaksanaan 
pembelajaran. Alat dokumentasi yaitu berupa 
telepon genggam atau kamera yang digunakan 
untuk mendokumentasikan kegiatan 
pembelajaran. Hasil dokumentasi berupa 
gambar yang diambil saat proses pembelajaran 
berlangsung. Pengujian keabsahan data ini 
dilakukan untuk memastikan kebenaran dan 
keakuratan data yang didapatkan. Data-data 
yang telah dikumpulkan akan melalui proses 
pengujian keabsahan data. 
Teknik menguji keabsahan data dalam 
penelitian ini, sebagai berikut. (1) Ketekunan 
Pengamatan berarti melakukan pengamaan 
secara lebih cermat dan berkesinambungan. 
Dengan cara tersebut maka kepastian data dan 
urutan peristiwa akan dapat direkam secara 
pasti dan sistematis. Penelitian ini akan 
dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan 
pengambilan data. Ketekunan penelitian di 
lapangan agar tidak terjadi kekeliruan dan 
ketidaklengkapan data. Ketekunan ini juga 
akan membuat peneliti lebih fokus dalam 
mengamati perencanaan, pelaksanaan 
pembelajaran teks drama dan penilaiannya. (2) 
Triangulasi merupakan teknik pengumpul data 
yang bersifat mengembangkan dari berbagai 
teknik pengumpul data dan sumber data yang 
telah ada. Peneliti akan melakukan triangulasi, 
yaitu memeriksa keabsahan data yang 
dihasilkan dengan berdiskusi dengan guru 
mata pelajaran bahasa Indonesia guna 
membandingkan hasil penelitian. 
Pembandingan tersebut dilakukan agar dapat 
mendukung peneliti tentang pembelajaran teks 
drama pada siswa kelas XI IIS SMA Negeri  1 
Sungai Ambawang. 
Menurut Sugiyono (2016:224), analisis 
data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 
data dalam kategori, menjabarkan ke dalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting untuk 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain. Menurut Miles dan Huberman 
(dalam Sugiyono, 2016:246) mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas sehingga 
datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis 
data, yaitu: data reduction, data display, dan 
conclusion/verification. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 
Berdasarkan hasil pengumpulan data 
yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Pada pembelajaran teks drama 
pada kelas XI SMA Negeri 1 Sungai 
Ambawang Tahun Pelajaran 2017/2018. Data-
data yang diuraikan mengenai perencanaan 
pembelajaran yang disusun oleh guru, 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru dan hasil pembelajaran yang diperoleh 
siswa. Hal-hal tersebut dianalisis peneliti 
sebagai berikut.  
Menyusun Rencanaan Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) Sebelum mengajar, guru 
terlebih dahulu membuat perencanaan, Dalam 
membuat RPP, guru berpedoman pada Silabus 
Kurikulum 2013, yang terdapat beberapa 
komponen pembelajaran dalam RPP, yaitu 
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 
pencapaian kompetesi, tujuan pembelajaran, 
materi pembelajaran, serta strategi 
pembelajaran. Dilihat dari beberapa komponen 
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yang ada dalam RPP, bagaimana kemampuan 
guru dalam perencanaan pembelajaran bahasa 
Indonesia khususnya pembelajaran teks drama 
berdasarkan kurikulum 2013. Identitas mata 
pelajaran yang dibuat oleh guru sudah lengkap 
dan sistematis. Kompetensi inti yang guru 
cantumkan sudah sesuai dengan silabus mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas X1 pada 
semester genap (sesuai dengan tingkatan 
kelas). 
Berdasarkan hasil pengamatan guru sudah 
mencantumkan kompetensi dasar dalam 
perencanaan pembelajaran. Kompetensi dasar 
yang dicantumkan guru sudah sesuai dengan 
ketentuan yang ada pada silabus. guru sudah 
mencantumkan indikator pencapaian 
kompetensi. Adapun indikator pencapaian 
kompetensi dalam dua kali pertemuan. 
Berdasarkan tujuan pembelajaran yang dibuat 
oleh guru, menurut peneliti tujuan 
pembelajaran sudah sesuai dengan kompetensi 
dasar pada KD 3.18 mengidentifikasi alur 
cerita, babak demi babak, dan konflik dalam 
teks drama dan 4.18 mempertunjukan salah 
satu tokoh dalam teks drama. Memilih materi 
dalam rencana pembelajaran yang disusun oleh 
guru  sudah sesuai  kompetensi inti,  dan sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang dirancang 
oleh guru.  Guru memilih materi berdasarkan 
jenjang pendidikan dan buku pembelajaran 
bahasa Indonesia. Sumber yang digunakan 
oleh guru terdapat materi yang menunjukan 
tujuan pembelajaran, yaitu buku bahasa 
Indonesia dan internet. 
Menyiapkan media guru dalam 
pembelajaran menggunakan media laptop, 
power poin dan lcd, dengan menggunakan 
media tersebut memudahkan guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran, 
menumbuhkan minat belajar siswa dengan cara 
menayangkan video drama yang akan diamati 
sehingga peserta didik tidak jenuh dan bosan. 
Metode yang digunakan oleh guru dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran adalah 
metode diskusi, tanya jawab, dan penugasan, 
Metode yang digunakan oleh guru sudah 
sesuai dengan  tujuan pemebalajaran. Skenario 
pembelajaran dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru 
yaitu pada pertemuan pertama dan kedua 
terdiri atas tiga kegiatan yaitu kegiatan 
pendahuluan, inti dan penutup. Merencakan 
penilaian yang akan dilakukan oleh peserta 
didik, guru memilih essay dan unjuk kerja saja, 
sebaiknya guru juga merencanakan penilaian 
pilihan ganda agar peserta didik lebih mudah 
dan memahami pembelajaran teks drama. 
Pelaksanaan pembelajaran teks drama, 
guru sudah menyiapkan fisik dan psikis peserta 
didik dengan sangat baik, Guru mengajukan 
pertanyaan kepada siswa tentang materi yang 
sudah dipelajari dan meminta siswa 
mengumpulkan pekerjaan rumah. Guru 
menyampaikan garis besar cakupan materi dan 
penjelasan kegiatan yang akan dilakukan 
peserta didik. Selanjutnya Guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran seperti 
mengidentifikasi teks drama, struktur teks 
drama dan unsur-unsur drama. Strategi 
pembelajaran yang dilaksanakan guru adalah 
memberikan teks drama kepada siswa yang 
berjudul Cipoa karya Putu Wijaya dan guru 
menunjukan struktur drama dan unsur-
unsurnya, kemudian siswa mengajukan 
pertanyaan tentang bagian-bagian struktur 
drama, dan guru menjelaskan kembali. 
Penerapan pendekatan santifik pertama 
guru meminta siswa melakukan pengamatan 
Siswa mengamati teks drama yang diberikan 
oleh guru untuk menentukan struktur drama 
dan unsur-unsur drama yang berjudul Cipoa”  
karya Putu Wiajaya untuk dianalisis secara 
bersama. menanyakan guru setelah 
menjelaskan materi pembelajaran teks drama, 
setelah menjelaskan ada beberapa siswa 
bertanya tentang stuktur drama diantaranya  
“apa orenientasi” kemudian guru menjelaskan 
kembali sampai siswa tersebut mengerti., 
mengumpulkan informasi guru memberikan 
tugas secara individu. Mengolah data dalam 
proses mengasosiasi, siswa sudah mendapat 
data yang kemudian diolah dan dianalisis 
menjadi hasil pekerjaannya. 
Mengkomunikasikan guru hanya meminta 
siswa untuk mengumpulkan tugas yang 
diberikan. 
Guru  memanfaatkan berbagai sumber 
belajar dan menggunakan media pembelajaran 
dengan baik, sudah menampilkan penilaian 
dalam RPP, Instrumen penilaian pembelajaran 
sudah sesuai dengan indikator yang diharapkan 
oleh guru, menumbuhkan partisipasi aktif 
siswa, yaitu melalui intraksi guru, peserta 
didik, dan sumber belajar. Guru juga  sudah 
baik dalam bahasa lisan, secara jelas lancar 
dan dimengerti peserta didik walaupun masih 
ada menggunakan bahasa melayu pontianak. 
Pada kegiatan penutup guru hanya member 
teks drama untuk rencana pembelajaran tindak 
lanjut pembelajaran.  
Hasil pembelajaran teks drama (1) 
penilaian pengetahuan tugas yang 
dilaksanakan yaitu secara mandiri, tugas yang 
diberikan guru secara individu adalah 
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menentukan struktur drama serta jelaskan 
bagian-bagiannya dan mengidentifikasi unsur-
unsur drama yang berjudul “Dendam 
menghancurkan persahabatan”. (2) penilaian 
keterampilan tugas secara kelompok diberikan 
untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
memerankan teks drama yang teks dramanya 
sudah ditentukan oleh guru.  Penilaian yang 
dilakukan oleh guru adalah penilaian praktik 
atau unjuk kerja. Penilaian praktik yaitu 
dengan bentuk tes lisan,  yang ditugaskan oleh 




Hasil data dokumenter dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang peneliti amati, 
guru sudah mencantumkan identitas mata 
pelajaran yang lengkap. Berdasarkan 
penjelasan tersebut, identitas mata pelajaran 
yang dibuat oleh guru sudah lengkap dan 
sistematis. Identitas mata pelajaram pada RPP 
sangat diperlukan karena dengan identitas  
guru dan kepala sekolah akan lebih mudah 
mengetahui status pendidikan yang diterapkan, 
mata pelajaran yang disampaikan, kelas yang 
akan diajar,  semester yang akan dilaksanakan, 
materi pokok  akan disampaikan dan alokasi 
waktu yang akan diperlukan. 
Kompetensi inti  sesuai dengan kurikulum 
yang digunakan yaitu kurikulum 2013 pada 
semester genap. Pencantuman kompetensi inti  
sebaik meliputi 4 K1 di anataranya: 
Kompetensi inti sikap spiritual, kompetensi 
inti sikap sosial, kompetensi inti pengetahuan, 
dan kompetensi inti keterampilan, yang harus 
dimiliki oleh peserta didik dan sebagai acuan 
guru. Kompetensi dasar dicantumkan  dengan 
maksud supaya guru dapat mengetahui 
kompetensi dasar yang harus dicapai dalam 
pembelajaran teks drama, kompetensi dasar 
yang guru cantumkan juga sudah sesuai 
keseluruhan dengan kurikulum mata pelajaran 
bahasa Indonesia, dengan kompetensi dasar 
guru dapat melihat karakteristik peserta didik, 
kemampuan awal serta ciri dari suatu mata 
pelajaran yang akan dicapai. 
Perumusan indikator pencapaian 
kompetensi harus sesuai dengan kompetensi 
dasar. Berdasarkan data, perumusan indikator 
pembelajaran yang dirumuskan oleh guru 
sudah sesuai dengan kompetensi dasar pada 
KD 3.18 dan 4.18. jika perumusan indikator 
tidak sesuai dengan kompotensi dasar maka 
akan berpengaruh pada tujuan pembelajaran 
dan tingkat keberhasilan peserta didik dalam 
pembelajaran teks drama.  Berdasarkan 
penelitian indikator pencapaian kompetensi 
yang dicantumkan juga sudah mengandung 
kata kerja operasional dengan kompetensi yang 
diukur, yaitu menjelaskan, mengidenifikasi, 
dan memerankan. Selain itu, indikator 
pencapaian kompetensi harus menunjukkan 
kesesuaian antara rumusan indikator dengan 
aspek pengetahuan dan keterampilan. 
Berdasarkan penelitian, indikator pembelajaran 
yang dirumuskan oleh guru sudah sesuai 
dengan aspek pengetahuan dan keterampilan. 
Perumusan indikator yang mengandung aspek 
pengetahuan yaitu pada KD 3.18 dan 
keterampilan pada KD 4.18. perumusan aspek 
pengetahuan  siswa diminta unutk  
mengidentifikasi alur cerita, babak demi 
babak, dan konflik dalam teks drama dan 
aspek keterampilan mempertunjukan salah satu 
tokoh dalam teks drama. 
Berdasarkan tujuan pembelajaran yang 
dibuat oleh guru, menurut peneliti tujuan 
pembelajaran sudah sesuai dengan kompetensi 
dasar pada KD 3.18 dan 4.18, dengan 
keseuaian kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran  akan lebih terarah dan 
keberhasilan peserta didik.  Merumuskan 
tujuan pembelajaran juga harus sesuai dengan 
indikator pencapaian kompetensi. Menurut 
pengamatan peneliti, dalam merumuskan 
tujuan pembelajaran sudah sesuai dengan 
indikator pencapaian kompetensi yang 
dicatumkan oleh guru dengan kesesuai 
indikator tujuan pembelajaran akan mudah 
dicapai, guru juga menjabarkan indikator. 
Selain itu, tujuan pembelajaran menggunakan 
perumusan dengan aspek (Audience, Behavior, 
Conditions, Degree). Menurut peneliti dalam 
tujuan pembelajaran guru hanya mencatumkan 
Audience dan Behavior. 
Tujuan pembelajaran seharusnya 
mencatumkan keempat aspek tersebut, Jika 
hanya ada beberapa aspek maka tujuan 
pembelajaran menjadi kurang lengkap. Jika 
mencatumkan Conditions dan Degree maka 
guru akan mengetahui bagaimana perilaku 
yang dicapai dan akan diketahui standar 
tingkat keberhasilan siswa dalam 
pembelajaran.  Berdasarkan data yang telah 
diamati, materi ajar yang dibuat oleh guru  
sudah sesuai dengan kompetensi dasar, karena 
materi yang dicatumkan oleh guru  sesuai 
dengan KD, telah dijabarkan sesuia dengan 
kompetensi dasar yang telah dirancang . Materi 
pembelajaran yang dirancang juga sesuai 
dengan tujuan pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran yang terdapat dalam Rencanaan 
adalah peserta didik dapat menentukan alur, 
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konfliks, penokohan dan hal yang menarik dan 
memerankan salah satu tokoh. Sesuai dengan 
karakter peserta didik, karena Guru dalam 
menyampaikan materi dapat dipahami peserta 
didik dengan mudah dan jelas, sesuai dengan 
jenjang tingkatan pendidikan siswa. 
Keruntutan materi ajar yang guru buat sudah 
sistematis  hal tersebut dapat dilihat dalam 
perencanaan pertama guru menjelaskan 
pengertian drama, selanjutnya struktur drama, 
kemudian unsur-unsur drama,  dijelaskan 
secara cermat disertai contoh dan latihan. 
Berdasarkan pengamatan peneliti sumber 
yang digunakan oleh guru yaitu buku pelajaran 
bahasa Indonesia, dan internet. Sumber yang 
digunakan oleh guru terdapat materi yang 
menunjukan tujuan pembelajaran. Sumber 
belajar juga sesuai dengan pendekatan 
saintifik, sumber belajar yang digunakan juga 
sesuai dengan pendekatan saintifik, karena 
sumber belajar yang digunakan berhubungan 
dengan kurikulum 2013.  Berdasarkan rencana 
yang telah dirancang oleh guru sudah 
mencatumkan media. Media yang digunakan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran, dikatakan 
sesuai karena menggunkan media lapotop dan 
lcd, bisa menampilkan contoh drama yang 
akan dimati oleh siswa. Media yang  
digunakan sudah tempat untuk pembelajaran 
teks drama, kesesuian materi pembelajaran 
sudah sesuai dengan medianya, dikatakan 
sesuai karena dengan media guru lebih mudah 
menyampaikan materi.   
Metode diskusi  digunakan untuk 
menemukan dan membahas serta mengerjakan 
tugas kelompok dimaksudkan agar siswa dapat 
bekerjasama dan saling bertukar pikiran. 
Metode tanya jawab dimaksudkan untuk 
membangun interaksi antara guru dan siswa, 
dengan metode tanya jawab agar  siswa lebih 
aktif.  Penugasan dimaksudkan untuk melihat 
atau mendapatkan hasil dari tugas yang 
diberikan dan mengukur kemampuan siswa 
dalam pembelajaran teks drama. Metode yang 
digunakan guru sudah sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dan karakter siswa dalam 
kurikulum 2013 yang mengutamakan keaktifan 
siswa dalam pembelajaran. Berdasarkan 
pengamatan peneliti dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat 
oleh guru yaitu pada pertemuan pertama dan 
kedua terdiri atas tiga kegiatan yaitu kegiatan 
pendahuluan, inti dan penutup. Dalam kegiatan 
pembelajaran harus sesuai dengan, pendekatan 
saintifik, secara sistematis dalam pembelajaran 
teks drama, dan alokasi waktu kegiatan 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti 
berkaitan dengan penilaian hasil belajar yang 
dilakuan oleh guru dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) sudah sesuai dengan 
teknik penilaiannya, guru mencatumkan teknik 
dan bentuk instrumennya. Jenis atau teknik 
penelaian ada tiga aspek yaitu: sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan. Teknik 
penilaian pengetahuan yang guru gunakan 
sudah sangat sesuai dengan indikator 
pencapaian kompetensi yang diharapkan yaitu 
penilai tes tertulis, yang berbentuk essay 
sangat sesuai digunakan dalam pembelajaran 
teks drama karena  dengan tes ini untuk 
mengetahui apakah siswa dapat memahami 
pada setiap bagian-bagian struktur teks drama 
yang telah ditentukan oleh guru. Sesuai dengan 
indikator pada kompetensi dasar yaitu 
keterampilan, guru menggunakan tes unjuk 
kerja. Tes unjuk kerja tersebut, dimana siswa 
memerankan salah satu tokoh dalam teks 
drama yang sudah ditentukan oleh guru. 
Peneliti menganalisis pelaksanaan 
pembelajaran teks drama yang dilakukan oleh 
guru SMA Negeri 1 Sungai Ambawang, guru 
tersebut mengajar di kelas XI IIS. Kegiatan 
pendahuluan dilakukan selama 15 menit, 
dalam melakukan langkah-langkah pada 
kegiatan pendahuluan. Adapun langkah-
langkah tersebut di antaranya adalah. 
Berdasarkan pengamatan peneliti, guru sudah 
menyiapkan fisik dan psikis peserta didik 
dengan sangat baik. Menyiapkan fisik, guru 
memberi salam serta  salam dibalas oleh siswa. 
kemudian guru menyiapkan psikis siswa, yaitu 
dengan mengajak siswa berdoa bersama 
dengan keyakinan masing-masing, setelah itu 
guru mengecek kehadiran siswa dengan 
menanyakan siapa yang tidak hadir. Guru 
mengajukan pertanyaan kepada siswa tentang 
materi yang sudah dipelajari tetapi tidak 
mengaitkan materi yang akan dipelajari, guru 
hanya meminta siswa mengumpulkan 
pekerjaan rumah. Guru menerangkan bahwa 
pada pertemuan tersebut akan mempelajari 
teks drama. Pengamatan peneliti guru tidak 
mampu mengaitkan pembelajaran sebelumnya 
dengan pembelajaran teks drama. Guru juga 
tidak mendemonstrasikan sesuatu yang terkait 
dengan materi pembelajaran. karena guru 
hanya menanyakan pembelajaran sebelumnya, 
tetapi tidak mengaitkan pembelajaran 
sebelumnya dengan teks drama. 
Sebelum masuk kemateri pembelajaran 
pada kelas XI IIS 1 dan IIS 3 guru 
menyampaikan kompetensi dasar pembelajaran 
dan indikator pencapaian kompetensi secara 
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lisan kepada siswa yang akan dilaksanakan,  
guru sebelum memulai pembelajaran guru 
terlebih dahulu menyampaikan KD secara lisan 
kepada siswa. Pada kelas XI IIS 2 guru tidak 
menyampaikan KD dan indikator. Guru telah 
melakukan penyampaian KD dan tujuan 
dengan  baik. Dikarenakan tujuan 
pembelajaran tersebut sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dirancang oleh guru. guru hanya 
menyampaikan KD, kegiatan yang akan 
dilakukan, mengemukan kegiatan 
pembelajaran, tetapi tidak memberikan 
gambaran tentang inti bahan pelajaran. 
Selanjutnya yang dilakukan guru berdasarkan 
pengamatan peneliti adalah menyampaikan 
garis besar cakupan materi dan penjelasan 
kegiatan yang akan dilakukan peserta didik. 
Sebelum guru menyampaikan garis besar 
cakupan materi, terlebih dahulu guru bertanya 
kepada siswa “ apa itu drama” beberapa siswa 
menjawab sesuai dengan pengetahuan. 
Selanjutnya guru menyampaikan garis besar 
tentang materi yang akan dipelajari yaitu 
tentang struktur  teks drama dan 
mengidentifikasi unsur-unsur drama. Setelah 
itu guru menjelasan kegiatan siswa yaitu 
menjelasakan bagian-bagian  struktur teks 
drama dan mengidentifikasi unsur-unsur teks 
drama dari suatu teks yang disiapkan oleh 
guru.  
Berdasarkan uraian, secara keseluruhan 
pada kegiatan pertemuan pertama, guru sudah 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
baik. Dilihat mulai dari guru dapat memulai 
pembelajaran yaitu menyiapkan fisik dan 
psikis siswa, mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, menyampaikan tujuan 
pembelajaran, serta menyampaikan garis besar 
cakupan materi dan penjelasan tentang 
kegiatan yang akan dilakukan peserta didik. 
kegiatan pendahuluan juga sesuai dengan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 
telah disusun oleh guru.  
Kegiatan inti pertemuan pertama, waktu 
yang dialokasikan guru selama 55 menit. 
Dalam pelaksanaannya, ada beberapa 
komponen kegiatan pembelajaran yang harus 
guru laksanakan adalah sebagai berikut. Guru 
dalam menyampaikan materi pembelajaran 
seperti mengidentifikasi teks drama, struktur 
teks drama dan unsur-unsur drama. 
Berdasarkan data tersebut, guru telah 
menyampaikan materi sangat sesuai dengan 
tujuan pembelajaran yang telah dicapai, karena 
guru menjelaskan semua materi sesuai dengan 
tujuan pembelajaran. Hal tersebut diketahui 
pada saat guru memberikan penjelasan secara 
runtut dan jelas mengenai mengidentifikasi 
teks drama, struktur teks drama dan unsur-
unsur drama kepada siswa. Selanjutnya adalah 
kemampuan guru dalam mengaitkan materi 
dengan pengetahuan lain yang relevan, 
perkembangan iptek, dan kehidupan nyata. 
Siswa cukup mengerti dengan materi yang 
disampaikan oleh guru, walaupun guru hanya 
mengkaitkan materi dengan pengetahuan lain 
yang relevan, dan kehidupan nyata yaitu guru 
memberikan contoh teks drma yang sudah 
sering didengar dan dilihat. Contoh drama 
Indonesia tentang percintaan dan contoh 
didunia nyata faisal mengambil pulpen cici.  
Berdasarkan pengamatan peneliti, dalam 
menerapkan strategi pembelajaran yang 
mendidik. Pertama strategi pembelajaran yang 
dilaksanakan guru adalah memberikan teks 
drama kepada siswa yang berjudul Cipoa karya 
Putu Wijaya dan guru menunjukan struktur 
drama dan unsur-unsurnya, kemudian siswa 
mengajukan pertanyaan tentang bagian-bagian 
struktur drama, dan guru menjelaskan kembali.  
Selanjtnya guru menanyakan tentang struktur 
drama dan strukturnya kepada siswa, dan 
beberapa siswa menjawab.  Guru menugaskan 
siswa untuk menentukan struktur drama dan 
unsur-unsur drama yang berjudul Cipoa karya 
Putu Wijaya. Berdasarkan data tersebut, guru 
telah melaksanakan kegiatan pembelajaran 
cukup sesuai dengan kompetensi dasar yang 
ingin dicapai.  Guru dalam kegiatan 
pembelajaran tidak membentuk kelompok 
sedangan dalam perencanaan siswa 
membentuk kelompok, yang dilaksanakan guru 
siswa diberikan tugas secara individu dalam 
menentukan struktur dan unsur-unsur teks 
drama. Guru juga sudah berusaha untuk 
menyampaikan materi yang cukup runtut dan 
jelas dikata jelas runtut dan jelas guru dalam 
penyampaian materi pertama pengertian 
drama, struktur drama, unsur-unsur dram. 
Guru melaksanakan pembelajaran yang 
bersifat kontekstual hal tersebut dapat dilihat 
dari guru menyampaikan materi sesuai dengan 
tujuan pembelajaran, menarik, mudah dan 
dapat dimengerti oleh peserta didik. 
Guru sudah menunjukan usaha dalam 
menguasai kelas dengan menumbuhkan sikap 
aktif dan keterampilan siswa melalui 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan, tetapi 
dalam pelaksanaan pembelajaran siswa aktif 
dalam mengemukakan pendapat hanya 
sebagian besar siswa yang menunjukkan sikap 
aktif dalam proses pembelajaran. guru  sudah 
melaksanakan pembelajaran yang 
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mengembangkan keteraampilan peserta didik 
sesuai dengan materi ajar, hal tersebut dalam 
dilihat dari siswa menentukan struktur drama 
dan unsur-unsur drama yang berjudul cipoa. 
Guru juga sudah menunjukkan usaha dalam 
menumbuhkan kebiasaan dan sikap positif 
dalam melaksanakan pembelajaran yaitu 
memberikan siswa teks drama yang berjudul 
cipoa untuk diamati dan bersama-sama dalam 
mentukan struktur dan unsur-unsurnya. hal 
tersebut dilihat dari pelaksanaan pembelajaran 
sudah sesuai dengan RPP yang telah disusun 
dan alokasi waktu yang telah direncanakan 
tidak sesuai dengan perencaan hal ini dilihat 
dari saat pemberian tugas waktu yang 
diperlukan kurang sehingga tugas akan 
dilanjutkan pada pertemuan berikutnya. 
Penerapan Pendekatan Saintifik 
dianataranya: (1) Mengamati, berdasarkan 
penjelasan tersebut, guru telah mengajak siswa 
untuk melakukan pengamatan untuk dianalisis 
secara bersama. Proses tersebut siswa diajak 
berpikir dalam mengidentifikasi teks drama, 
guru juga sudah melaksanakan pembelajaran 
denga baik. (2) Menanyakan, Pada tahap ini 
guru setelah menjelaskan materi pembelajaran 
teks drama, setelah menjelaskan ada beberapa 
siswa bertanya tentang stuktur drama 
diantaranya  “apa orenientasi” kemudian guru 
menjelaskan kembali sampai siswa tersebut 
mengerti. Selanjutnya guru bertanya kepada 
siswa untuk melihat pemahaman siswa dalam 
pembelajaran teks drama, siswa pun menjawab 
pertanyaan dari guru dengan benar, dan 
menunjukkan sikap percaya diri.  
Pertanyaan tersebut tidak hanya diberikan 
kepada satu orang siswa, tetapi pertanyaan 
yang sama juga ditanyakan kepada beberapa 
siswa, tetapi ada juga yang tidak bias 
menjawab pertanyaan dari guru. Berdasarkan 
uraian tersebut, guru telah melakukan proses 
menanya dengan sangat baik dan membuat 
siswa menjadi aktif. (3) Mengumpulkan 
informasi, Guru dalam tahapan ini tidak 
membentukan kelompok, guru memberikan 
tugas secara individu. Guru memberikan teks 
drama, kemudian meminta siswa untuk melihat 
teks drama yang berjudul “Cipoa” karya Putu 
Wijaya yang ada pada setiap siswa. Guru 
menugaskan setiap siswa untuk menentukan 
bagian-bagaian struktur drama dan unsur-unsur 
drama yang berjudul “Cipoa” karya Putu 
Wijaya. Siswa mengerjakan tugas berdasarkan 
sumber yang terdapat dari guru yang berkaitan 
dengan teks drama. Siswa melihat dalam teks 
dengan cermat dan guru juga berkeliling 
mengamati siswa, dan beberapa siswa 
memanfaatkan kesempatan untuk bertanya 
kepada guru.  Berdasarkan pemaparan tersebut, 
siswa telah melakukan proses pengumpulan 
informasi dengan sangat baik. Hal ini karena 
siswa mampu mengumpulkan informasi dan 
kritis bertanya kepada guru. (4) Pada tahap 
mengasosiasi/mengolah data, siswa telah 
dikumpulkan sehingga menghasilkan 
kesimpulan.  Proses mengasosiasi, siswa sudah 
mendapat data yang kemudian diolah dan 
dianalisis menjadi hasil pekerjaannya.  
Peneliti melihat pada tahap mengasosiasi, 
terdapat beberapa siswa yang masih bertanya 
dengan teman, bertanya dengan guru, dan 
melihat hasil pekerjaan teman.  Tugas yang 
sulit dikerjakan oleh siswa adalah struktur teks 
drama yang dialognya sudah ditentukan oleh 
guru. Berdasarkan penjelasan tersebut, siswa 
masih belum mampu berasosiasi dengan baik. 
Selain itu, beberapa siswa belum mengerti 
dengan materi pembelajaran teks drama. (5) 
Mengkomunikasikan, pada tahapan ini guru 
tidak meminta siswa untuk membacakan hasil 
perkerjaan siswa tetapi guru hanya meminta 
siswa untuk mengumpulkan tugas yang 
diberikan. Jadi kesimpulan guru tidak 
menyajikan kegiatan bagi peserta didik untuk 
mengkomunikasikan pengetahuan dan 
keterampilan siswa. 
Dilihat dari pemanfaatan media bahwa 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
guru tidak menggunakan media pembelajaran, 
sebaiknya guru dalam penggunaan media 
pembelajaran teks drama adalah LCD, power 
point agar memudahkan guru dalam 
menyampaikan materi dan siswa menjadi lebih 
termotivasi dalam mengikuti proses 
pembelajaran sehingga siswa mampu 
mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. 
Pemanfaatannya guru juga melibatkan siswa 
dalam pemanfaatan sumber belajar, terbukti 
siswa memiliki respon mengenai buku yang 
digunakan dalam pembelajaran teks drama. 
Siswa yang belum memiliki buku, guru 
memintanya meminjam buku di perpustakaan 
sekolah. Pelaksanaan penilaian pembelajaran 
yang dilaksanakan oleh guru sudah 
menunjukkan penilaian yang autentik. Guru 
sudah menampilkan penilaian dalam RPP, 
Instrumen penilaian pembelajaran sudah sesuai 
dengan indikator yang diharapkan oleh guru. 
artinya sesuai dengan indikator pencapaian 
kopemtensi.  
Penilaian autentik yang peneliti lihat dari 
hasil observasi dan dokumentasi, guru hanya 
memberikan penilaian pengetahuan teks drama 
yang berjudul “Dendam menghancurkan 
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persahabatan” dan guru tidak melakukan 
penilaian keterampilan pada pertemuan 
pertama, seharusnya guru melakukan penilaian 
keterampilan dengan cara membentuk 
kelompok dan memberikan tanggapan. 
Penilaian yang diberikan sebagai sesuai 
dengan RPP yang dibuat oleh guru yaitu 
bentuk teknik dan penilaian autentik,  
sedangkan penilaian sikap guru tidak membuat 
instrument penilaiannya dalam RPP. 
Pembelajaran yang dilaksanakan pada 
pertemuan pertama, guru sudah mempunyai 
usaha dalam menumbuhkan partisipasi aktif 
siswa, yaitu melalui intraksi guru, peserta 
didik, dan sumber belajar. Hal ini dilihati pada 
saat guru memberikan pertanyaan kepada 
siswa, memberikan kesempatan siswa untuk 
bertanya, dan pemanfaatan buku sebagai 
sumber belajar yang dimilik siswa untuk 
kegiatan pembelajaran teks drama. 
Penggunaan bahasa yang baik dan benar, juga 
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. 
Apabila komunikasi dalam pembelajaran baik, 
maka hasil pembelajaran juga baik. 
Sebaliknya, jika komunikasi tidak baik antara 
guru dan siswa, maka hasilnya juga tidak baik. 
Berdasarkan pengamatan peneliti guru 
sudah baik dalam bahasa lisan, secara jelas 
lancar dan dimengerti peserta didik walaupun 
masih ada menggunakan bahasa melayu 
pontianak. Guru juga menggunakan bahasa 
tulisnya sudah baik dan jelas dan dimengerti 
siswa, Kemudian bahasa ditulis  yang 
digunakan adalah bahasa indonesia. 
Berdasarkan uraian dari kegiatan inti tersebut,  
pada tahap kegiatan inti sudah dilakukan 
dengan baik oleh guru. Hal ini terbukti dari 
beberapa aspek yang diamati pada kegiatan 
inti. 
Pada kegiatan penutup dilakukan selama 
20 meneit. Kegiatan penutup guru tidak 
merangkum materi pembelajaran  bersama 
siswa, sebaiknya guru merangkum materi 
bersama siswa untuk mengingat kembali 
materi yang telah dipelajari. Selanjutnya  guru 
menjelaskan kembali tentang struktur teks 
drama dan unsur-unsur drama. Kemudian guru 
tidak memberikan perkerjaan rumah, 
sebaiknya guru memberikan pekerjaan rumah 
untuk mengingatkan kembali dari hasil belajar 
siswa. Guru juga tidak memberikan umpan 
balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, 
karena proses umpan balik tersebut dapat 
meningkatkan motivasi siswa dalam 
memperbaiki hasil pelajarannya. Selanjutnya 
guru memberikan teks drama yang berjudul 
“Bapak” sebagai pekerjaan rumah kepada 
siswa sebagai rencana kegiatan tindak lanjut 
secara berkelompok yang kelompok tersebut 
sudah ditentukan oleh guru dan akan 
ditampilkan pertemuan berikutnya.  Guru 
mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan 
salam dan bersalaman bersama siswa. 
Berdasarkan standar kompetensi 3.18 
Mengidentifikasi alur cerita, babak demi babak 
dan konflik dalam drama yang dibaca atau 
ditonton. Tugas yang dilaksanakan yaitu secara 
mandiri, tugas yang diberikan guru secara 
individu adalah menentukan struktur drama 
serta jelaskan bagian-bagiannya dan 
mengidentifikasi unsur-unsur drama yang 
berjudul “Dendam menghancurkan 
persahabatan”.  
Tugas individu diberikan untuk mengukur 
kemampuan siswa secara individu. Standar 
kompetensi 3.18 Mengidentifikasi alur cerita, 
babak demi babak dan konflik dalam drama 
yang dibaca atau ditonton  untuk tujuan pada 
standar kompetensi menjadi tercapai. Selain itu  
penelitian terhadap pembelajaran kurikulum 
2013 sudah lengkap dan sesuai yang 
diharapkan yaitu ingin dapat memberikan 
manfaat bagi peneliti sendiri, serta 
mendapatkan banyak pengetahuan dan 
pengalaman belajar dalam proses pembelajaran 
teks drama berdasarkan kurikulum 2013, 
penelitian ini juga bermanfaat dalam bagi 
penulis sebagai calon guru untuk menguasai 
proses pembelajaran agar mendapatkan hasil 
yang maksimal.  
Penilaian yang dilakukan oleh guru 
adalah pemberian tes individu yang dikerjakan 
di kelas, jika tidak cukup waktu dilanjutkan 
pertemuan berikutnya, guru tidak meminta 
siswa untuk melanjutkan di rumah, karena 
guru tidak menginginkan siswa dalam 
mengerjakan tugas mencotek, dari teman mau 
pun dari internet. Tugas yang diberikan berupa 
essai adalah tes bentuk butir soal yang 
mengandung pertanyaan, tugas yang jawaban 
atau pengerjaan soal tersebut yang dikerjakan 
oleh siswa.  
Kegiatan penilaian yang guru lakukan 
dari hasil yang diperoleh dari tugas individu 
siswa, mendapatkan nilai ada di atas dan 
dibawah KKM.  KKM Bahasa Indonesia untuk 
kelas XI yang ditetapkan adalah 76. Tugas 
individu yang mendapat nilai diatas KKM 
kelas IIS 1 berjumlah 8 orang ditas KKM, 
sedangkan setara dengan KKM 3 orang dan 
dibawah KKM 25 orang. Pada IIS 2 mendapat 
nilai diatas KKM 17 orang, serata dengan 
KKM 2 orang dan dibawah KKM  18 orang. 
Pada IIS 3 mendapat nilai dibawah KKM  36 
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orang. Jadi, hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan KD 3.18 
mengidentifikasi alur cerita alur babak demi 
babak, dan konflik dalam drama yang dibaca 
atau ditonton mencapai KKM yaitu 76. 
Berdasarkan penilaian yang telah diamati 29 
orang siswa diatas KKM, 1 orang siswa 
mendapat nilai setara dengan KKM, dan nilai 
dibawah KKM  78 orang.  
Berdasarkan standar kompetensi 4.18 
mempertunjukan salah satu tokoh dalam teks 
drama yang dibaca atau ditonton, siswa 
diharpakan dapat memerankan teks drama 
secara kelompok. Tugas kelompok diberikan 
untuk mengukur kemampuan siswa dalam 
memerankan teks drama yang teks dramanya 
sudah ditentukan oleh guru.  Penilaian yang 
dilakukan oleh guru adalah penilaian praktik 
atau unjuk kerja. Penilaian praktik yaitu 
dengan bentuk tes lisan,  yang ditugaskan oleh 
guru adalah siswa dapat memerankan teks 
drama. Berdasarkan hasil penelitian, peserta 
didik  mendapat nilai diatas nilai KKM yaitu 
pada kelas IIS 1 31 orang diatas KKM, 4 orang 
sedangkan  setara dengan KKM, 1 orang 
dibawah KKM, IIS 2  31 orang diatas KKM, 1 
orang sedangkan  setara dengan KKM, 5 orang 
dibawah KKM, dan IIS 3  33 orang diatas  
KKM sedangkan setara dengan KKM 3 orang. 
Jadi, hasil evaluasi menunjukkan bahwa 
pembelajaran memerankan teks drama 
mencapai tujuan KKM yaitu 76. Guru dalam 
pembelajaran memerankan salah satu tokoh 
dalam teks drama yang dibaca atau ditonton 
sudah baik, dilihat dari hasil nilai penampilan 
peserta didik dalam teks drama. 
 
SIMPILAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan analisis data dari hasil 
penelitian terhadap guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia adalah.  Perencanaan Pembelajaran 
teks drama yang dirancang oleh guru sudah 
sesuai  dengan komponen RPP. Dilihat dari 
beberapa aspek guru sudah mencantumkan 
tujuan, materi, metode, media, sumber 
belajaran dan instrument penilaian. Rumusan 
tujuan pembelajaran yang dibuat sudah jelas. 
Tetapi guru tidak memperhatikan penilai sikap.  
Pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru belum sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran yang ada dalam 
(RPP) yang dibuat. Hal ini terlihat dari 
pelaksanaan yang dilakukan tidak sesuai 
dengan pendeskripsian kegiatan pada bagian 
peserta didik yang lain memberikan tanggapan 
dari kelompok yang tampil, guru tidak 
melakukan hal tersebut, penyampai meteri 
guru juga tidak menggunakan media dan tidak 
sesuai dengan alokasi waktu.  
Hasil  pembelajaran teks drama sudah 
sesuai dengan tujuan pembelajaran, yaitu siswa 
mampu menentukan struktur drama, unsur-
unsur drama, dan memerankan salah satu 
tokoh yang ada dalam teks drama. penilaian 
yang berbentuk  pengetahuan berupa tes uraian 




Berdasarkan observasi rencanaan 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dibuat 
oleh guru  sudah baik, karena aspek-aspek 
dalam RPP yang disusun sebagai lengkap. 
hanya saja  guru tidak mencantumkan 
instrument penilaian sikap, sebaiknya 
dicatumkan dalam RPP, sumber yang 
digunakan oleh guru  sedikit seharusnya 
menambah sumber  lain. 
Pelaksanaan pembelajaran guru 
seharusnya  menyusun  langkah-langkah 
pembelajaran dengan baik sesuia yang terdapat 
dalam RPP yang telah dibuat. Kemudian guru 
dalam menyampaikan materi sebaiknya 
menggunakan media pembelajaran dengan 
menggunakan media tujuan pembelajaran 
dapat tercapai, menarik minat siswa dalam 
belajar dan mempermudah siswa dalam 
menerima materi pembelajaran. Pelaksanaan 
pembelajaran juga seharusnya sesuai dengan 
perencanaan yang telah dirancang. Penilaian 
yang dilakukan oleh guru sudah baik, tetapi 
lebih baik lagi dalam memberikan tugas guru 
terlebih dahalu guru memberikan contoh 
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